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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Keragaman morfologi yang berbeda pada ketiga varietas tanaman bunga mentega
yang ditemukan di wini terlihat pada warna mahkota, warna kelopak dan warna
bakal buah. Vrl memiliki warna mahkota merah muda, warna kelopak merah
kehijauan dan warna bakal buah hijau kemerahan. Vr2 memiliki warna mahkota
merah, warna kelopak hijau kemerahan dan warna bakal buah merah muda. Vr3
memiliki warna mahkota putih,warna kelopak hijau mudah dan warna bakal buah
hijau.

Keragaman anatomi yang berbeda pada ketiga varietas tanaman bunga mentega
yang ditemukan di wini terlihat pada trikoma, ukuran sel dan epidermis mahkota
bunga. Trikoma daun Vrl, Vr2 dan Vr3, memiliki tipe uniseluler, bersifat non
glandular terdapat juga trikoma rambut sederhana. Ukuran sel pada Vr1,Vr2 dan
Vr3 memiliki ukuran panjang dan lebar yang berbeda. Sel epidermis yang
terpanjang ditemukan pada Vr3, sedangkan sel epidermis yang terpendek
ditemukan pada Vr2. Ukuran sel epidermis pada ketiga varietas berbeda hal ini
disebabkan karena perbedaan struktur selnya. Ukuran daun yang bertambah
disebabkan oleh ukuran sel yang bertambah, sehingga pada hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa panjang epidermis daun Vr2 lebih pendek dari Vrl dan Vr3.
Menurut fungsi, bentuk, ukuran dan susunan se-sel epidermis tidak sama atau
berbeda pada berbagai jenis tumbuhan. Sel epidermis mahkota bunga Vr1,Vr2
dan Vr3 memiliki bentuk yang bervariasi seperti Vrl segi empat Vr2 memanjang
dan Vr3 tidak beraturan.
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5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di daerah wini untuk melihat pemanfaatan
dari organ tanaman bunga mentega (Nerium oleander L)

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di daerah wini untuk melihat anatomi dari
organ lain tanaman bunga mentega (Nerium oleander L

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di daerah wini untuk melihat molekuler
dari tanaman bunga mentega (Nerium oleander L.)

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di daerah wini untuk melihat fitokimia

dari tanaman bunga mentega (Nerium oleander L.)
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